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Abstract 

 

To find out whether there is an influence of the work environment and work 

stress on employee performance. The method used is the Quantitative 

Descriptive method. The population in this study were 61 employees of PT 

Zurich Insurance Group Tangerang. The sampling technique used was non-

probability sampling. The sampling method used saturated sampling of 61 

respondents. Data analysis used regression analysis, correlation coefficient 

analysis, determination coefficient analysis and hypothesis testing. The results 

of this study are that the Work Environment (X1) and Work Stress (X2) have a 

positive and significant effect on Employee Performance (Y) with the regression 

equation Y = 7.831 + 0.277X1 + 0.552X2. The coefficient of determination is 

50.2. Partial hypothesis testing obtained the t-count value Hypothesis Test 

obtained the t-count value> t table or (6.827> 1.671) strengthened by Sig 0.000 

<0.05, Thus Ho is rejected and H1 is accepted. This shows that the Work 

Environment affects Employee Performance at PT Zurich Insurance Group 

Tangerang. Job Stress obtained that the t count value > t table or (6.827 > 

1.671) with a significance of 0.000 < 0.05, then rejecting H0 and accepting H2, 

this indicates that Job Stress affects employee performance at PT Zurich 

Insurance Group Tangerang. Hypothesis testing obtained F count values > F 

table or (29.275 > 3.156) so that rejecting Ho and accepting Ha. This indicates 

that at PT Zurich Insurance Group Tangerang, Work Environment (X1) and 

Job Stress (X2) have the same effect on Employee Performance. Thus, the third 

hypothesis is accepted. 
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Abstrak 

 

Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh lingkungan kerja dan stres kerja terhadap kinerja karyawan. 

Metode yang digunakan adalah metode Deskriptif Kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan 

PT Zurich Insurance Group Tangerang sebanyak 61 Karyawan. Teknik sampling yang digunakan adalah 

non-probability sampling. Metode pengambilan sampel menggunakan sampling jenuh sebanyak 61 

responden. Analisis data menggunakan analisis regresi, analisis koefisien korelasi, analisis koefisien 

determinasi dan uji hipotesis. Hasil penelitian ini adalah Lingkungan Kerja (X1) dan Stres Kerja(X2) 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y) dengan persamaan regresi Y = 7,831 + 

0,277X1 + 0,552X2. Koefisien determinasi sebesar 50,2. Uji hipotesis secara parsial diperoleh nilai thitung 

Uji Hipotrsis diperoleh nilai thitung > ttabel atau (6,827 > 1,671) diperkuat dengan Sig 0,000 < 0,05, Dengan 

demikian maka Ho ditolak dan H1 diterima. Hal ini menunjukkan bahwa Lingkungan Kerja berpengaruh 

terhadap Kinerja karyawan Pada PT Zurich Insurance Group Tangerang. Stres Kerja diperoleh bahwa nilai 
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thitung > ttabel atau (6,827 > 1,671) dengan signifikansi 0,000 < 0,05, maka menolak H0 dan menerima H2, 

hal ini menunjukkan bahwa Stres Kerja berpengaruh terhadap Kinerja karyawan pada PT Zurich Insurance 

Group Tangerang. Uji hipotesis diperoleh nilai nilai Fhitung > Ftabel atau (29,275 > 3,156) sehingga 

menolak Ho dan menerima Ha. Hal ini menunjukkan bahwa pada PT Zurich Insurance Group Tangerang, 

Lingkungan Kerja (X1) dan Stres Kerja (X2) mempunyai pengaruh yang sama terhadap Kinerja Karyawan. 

Dengan demikian, hipotesis ketiga diterima. 

 

Kata Kunci : Lingkungan Kerja, Stres Kerja, Kinerja Karyawan 

 

PENDAHULUAN 

Dalam penelitian  ini penulis juga melakukan Pra Survei beberapa karyawan PT Zurich 

Insurance Group Tangerang terkait tentang Lingkungan kerja pada PT Zurich Insurance Group 

Tangerang. 

Dari infromasi yang di peroleh dari beberapa karyawan pada Kantor Cabang PT Zurich 

Insurance Group Tangerang disebutkan bahwa, Lingkungan kerja yang kurang baik seperti rekan 

kerja yang saling menjatuhkan satu sama lain sehingga menimbulkan stres kerja sehingga kinerja 

karyawan menurun. PT Zurich Insurance Group Tangerang sangat membutuhkan kinerja karyawan 

yang tinggi untuk meningkatkan produktivitas perusahaan, karena dengan memiliki tanggung jawab 

yang tinggi, tujuan yang realitas, rencana kerja yang menyeluruh, berani mengambil resiko yang 

dihadapi, maka produktivitas perusahaan akan meningkat, oleh karna itu salah satunya adalah 

dengan meminimalisir stres kerja dan menciptakan lingkungan kerja yang baik serta kondusif. 

Berikut data penyebab rendahnya kinerja Karyawan pada PT Zurich Insurance Group 

Tangerang. Lingkungan kerja terkadang menyebabkan turunya kinerja karyawan dikarenakan 

fasilitas serta kerja sama tim yang kurang baik hal ini dapat merugikan Perusahaan dan 

mengakibatkan ketidakpuasan karyawan. Dalam hal ini dapat dilihat dari tabel 1.1 dibawah 

 
Berdasarkan hasil Pra Survei tentang lingkungan kerja yang telah di berikan kepada 30 

responden pada tabel 1.2 di atas mendapatkan hasil jawaban dari lingkungan kerja fisik pada 

indikator “fasilitas kerja” sangat baik 7, baik 15, dan kurang baik 8. Pada “keamanan” baik 20, 

kurang baik 10. Pada “ruang kerja” sangat baik 5, baik 23, kurang baik 2. Pada “bangunan kerja” 
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sangat baik 7, baik 15, kurang baik 8. Dan dari lingkungan kerja non fisik pada indikator “hubungan 

rekan kerja setingkat” sangat baik 1, baik 17, kurang baik 11, tidak baik 1. Dan pada hubungan 

“karyawan dengan atasan” sangat baik 6, baik 15, kurang baik 7, tidak baik 2. 

 
Berdasarkan hasil Pra Survei pada stres kerja PT Zurich Insurance Group Tangerang yang 

diberikan kepada 30 responden bahwa stres organisasi berpengaruh terhadap stres kerja dalam hal 

ini terlihat pada bagian “Jumlah pekerjaan” 17 sangat setuju, dan 13 setuju. “kesulitan pekerjaan” 

7 sangat setuju, 15 setuju, 8 kurang setuju. Pada bagian “tuntutan dan tekanan atasan” 19 sangat 

setuju, 11 setuju. Selanjutnya Pra Survei pada stres individu “Permasalahan keluarga” 5 sangat 

setuju, 19 setuju, 6 kurang setuju. “Permasalahan keuangan” 10 sangat setuju, dan 20 setuju 

 
Berdasarkan tabel 1.1 dapat diketahui bahwa dalam 3 (tiga) tahun terakhir terjadi fluktuasi 

atau tidak stabil pada kinerja karyawan PT Zurich Insurance Group Tangerang secara rata-rata dari 

presentase sebesar 91% ditahun 2022, mengalami kenaikan sebesar 92% ditahun 2023 dan 

mengalami penurunan sebesar 90% ditahun 2024. 
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KAJIAN PUSTAKA 

1. Lingkungan Kerja 
menurut Ahyari (2015: 124) menjelaskan bahwa lingkungan kerja merupakan suatu 

lingkungan di mana para karyawan tersebut bekerja yang di dalamnya terdapat unsu kondisi di 

mana karyawan tersebut bekerja. ngan bahkan gairah kerja yang menjadi faktor penurunan 

kinerja karyawan 

 

2. Stres Kerja 
Menurut Mangkunegara (2017:92) memberikan definisi bahwa: “Stres sebagai suatu 

keadaan tertekan, baik secara fisik maupun psikologis. Keadaan tertekan tersebut secara umum 

merupakan kondisi yang memiliki karakteristik bahwa tuntutan lingkungan melebihi 

kemampuan individu untuk meresponnya. Lingkungan tidak berarti hanya lingkungan fisik 

saja, tetapi juga lingkungan sosial. Lingkungan seperti ini juga terdapat dalam organisasi kerja 

sebagai tempat setiap anggota organisasi atau karyawan menggunakan sebagai besar waktunya 

dalam kehidupan sehari-hari”. 

3. Kinerja  

Budiasa (2021:15) “kinerja merupakan kemampuan seseorang dalam memanfaatkan 

sumber daya yang dimiliki untuk mencapai hasil pekerjaan baik secara kualitas dan kuantitas, 

sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan”. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah kuantitatif. Menurut Sugiyono 

(2019: 8) “Penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat 

positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data 

menggunakan instrument penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statistik, dengan tujuan 

untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan”. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Uji Intrumen 

a. Uji Validitas 
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Berdasarkan data tabel di atas, variabel Lingkungan Kerja (X1) diperoleh nilai rhitung > 

rtabel (0,252), dengan demikian maka semua item kuesioner dinyatakan valid. Untuk itu 

kuesioner yang digunakan layak untuk diolah sebagai data penelitian 

 
Berdasarkan data tabel di atas, variabel Stres Kerja (X2) diperoleh nilai rhitung > rtabel 

(0,252), dengan demikian maka semua item kuesioner dinyatakan valid. Untuk itu 

kuesioner yang digunakan layak untuk diolah sebagai data peneliti. 
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Berdasarkan data tabel di atas, variabel kinerja karyawan (Y) diperoleh nilai rhitung > 

rtabel (0,252), dengan demikian maka semua item kuesioner dinyatakan valid. Untuk itu 

kuesioner yang digunakan layak untuk diolah sebagai data penelitian 

 
b. Hasil Uji Reliabilitas 

 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, menunjukkan bahwa variabel Linkungan 

Kerja (X1), Stres Kerja (X2) dan kinerja Karyawan (Y) dinyatakan reliabel, hal itu 

dibuktikan dengan masing-masing variabel memiliki nilai Cronbach’s Alpha lebih besar 

dari 0,60 

 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

 
Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat dari nilai sig. pada bagian Kolmogorov-Smirnov 

sebesar 0,200 > 0,050. Jadi variabel-variabel dalam penelitian ini berdistribusi normal 

Uji normalitas juga dilakukan dengan menggunakan grafik probability plot dimana residual 

variabel dapat dideteksi dengan melihat penyebaran titik-titik residual mengikuti arah garis 

diagonal, dan hal itu sesuai dengan hasil diagram penyebaran yang diolah dengan SPSS 

Versi 25 seperti pada gambar dibawah ini 
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Gambar di atas dapat dilihat bahwa grafik normal probability plot menunjukkan pola grafik 

yang normal. Hal ini terlihat dari titik yang menyebar disekitar garis diagonal dan 

penyebarannya mengikuti garis diagonal. Oleh karena ini dapat disimpulkan bahwa model 

regresi memenuhi asumsi normalitas 

 

b. Uji Multikolinieritas  

 
Berdasarkan hasil pengujian multikolinieritas pada tabel di atas, diperoleh nilai tolerance 

variabel Lingkungan Kerja sebesar 0,622 dan Stres Kerja sebesar 0,622, dimana kedua nilai 

tersebut kurang dari 1, dan nilai Variance Inflation Factor (VIF) variabel Lingkungan Kerja 

sebesar 1,608 serta Stres kerja sebesar 1,608 dimana nilai tersebut kurang dari 10. Dengan 

demikian model regresi ini tidak ada gangguan multikolinearitas 
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c. Uji Autokorelasi  

 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa model regresi ini 

tidak menunjukkan adanya autokorelasi. Hal ini terbukti dengan nilai Durbin-Watson 

sebesar 1,735, yang berada dalam rentang antara 1,550 hingga 2,460 

 

d. Uji Heterokedastisitas  

 
Berdasarkan tabel 4.11 diatas bahwa hasil uji heteroskedastisitas dari variabel konflik 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel diatas, glejser test model pada variabel Lingkungan 

Kerja (X1) diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,094 dan Stres Kerja (X2) diperoleh nilai 

signifikansi sebesar 0,060 dimana keduanya nilai signifikansi (Sig.) > 0,05. Dengan 

demikian regression model pada data ini tidak ada gangguan heteroskedastisitas, sehinggan 

model regresi ini layak di pakai sebagai data penelitian 

 
Berdasarkan hasil gambar di atas, titik-titik pada grafik Scatter Plot tidak mempunyai pola 

penyebaran yang jelas atau tidak membentuk pola-pola tertentu, dengan demikian tidak 
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terdapat gangguan heteroskedastisitas pada model regresi sehingga model regresi ini layak 

dipakai 

 

3. Uji Asumsi Regresi Linier  

 
Hasil perhitungan regresi pada tabel di atas, maka dapat diperoleh persamaan regresi Y = 7,831 

+ 0,277X1 + 0,552X2. Dari persamaan di atas maka dapat disimpulkan sebagai berikut 

a. Nilai konstanta sebesar 7,831 diartikan bahwa jika variabel lingkungan kerja (X1) dan stres 

kerja (X2) tidak dipertimbangkan maka kinerja karyawan (Y) hanya akan bernilai sebesar 

7,831 point.  

b. Nilai lingkungan kerja (X1) sebesar 0,277 diartikan apabila konstanta tetap dan tidak ada 

perubahan pada variabel stres kerja (X2), maka setiap perubahan 1 unit pada variabel 

lingkungan kerja (X1) akan mengakibatkan terjadinya perubahan pada kinerja karyawan 

(Y) sebesar 0,277 point.  

c. Nilai stres kerja (X2) sebesar 0,522 diartikan apabila konstanta tetap dan tidak ada 

perubahan pada variabel lingkungan kerja (X1), maka setiap perubahan 1 unit pada 

variabel stres kerja (X2) akan mengakibatkan terjadinya perubahan pada kinerja karyawan 

(Y) sebesar 0,522 point 

 

4. Analisis Koefisien Korelasi (r) 

 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai Koefisien korelasi sebesar 0,709 

dimana nilai tersebut berada pada interval 0,60-0,799 artinya variabel lingkungan kerja dan 

stres kerja mempunyai tingkat hubungan yang kuat terhadap kinerja karyawan 

 

 



 

 

 

 

4633 

JICN: Jurnal Intelek dan Cendikiawan Nusantara

https://jicnusantara.com/index.php/jicn  

Vol : 2 No: 3, Juni – Juli 2025  

E-ISSN : 3046-4560 

5. Uji Koefisiensi Determinasi 

 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai koefisien determinasi sebesar 

0,502 maka dapat disimpulkan bahwa variabel lingkungan kerja dan stres kerja berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan sebesar 50,2% sedangkan sisanya sebesar (100-50,2%) = 49,8% 

dipengaruhi faktor lain yang tidak dilakukan penelitian 

 

6. Uji Hipotesis 

 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai thitung > ttabel atau (5,810 > 

1,671). hal tersebut juga diperkuat dengan nilai ρ value < Sig. 0,050 atau (0,000 < 0,05). 

Dengan demikian maka Ho ditolak dan Ha diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan antara Lingkungan kerja terhadap Kinerja karyawan pada PT Zurich 

Insurance Group Tangerang, Hipotesis pertama diterima. 
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Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai thitung > ttabel atau (6,827 > 

1,671). hal tersebut juga diperkuat dengan nilai ρ value < Sig. 0,05 atau (0,000 < 0,05). Dengan 

demikian maka Ho ditolak dan Ha diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 

yang signifikan antara Stres kerja terhadap Kinerja karyawan pada PT Zurich Insurance Group 

Tangerang, Hipotesis kedua diterima 

 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai Fhitung > Ftabel atau (29,275 

> 3,156) hal ini juga diperkuat dengan ρ value < Sig. 0,05 atau (0,000 < 0,05). Dengan 

demikian maka Ho ditolak dan Ha diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 

yang signifikan secara simultan antara lingkungan kerja dan stres kerja terhadap kinerja 

karyawan Pada PT Zurich Insurance Group Tangerang, hipotesis ketiga diterima. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis Pengaruh dari Lingkungan kerja 

dan Stres kerja Terhadap Kinerja Karyawan pada PT Zurich Insurance Group Tangerang. 

Berdasarkan data yang telah terkumpul dan telah dilakukan pengujian analisis regresi linear 

berganda, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Berdasarkan hasil penelitian, Lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap Kinerja 

Karyawan dengan persamaan regresi Y = 18,593 + 0,584X1. Nilai Koefisien Korelasi sebesar 

0,696 artinya kedua variabel mempunyai tingkat hubungan yang kuat. Nilai determinasi sebesar 

0,484 yang termasuk dalam kategori “sedang”. Maka dapat disimpulkan bahwa variabel 

Lingkungan kerja memiliki tingkat pengaruh yang sedang secara parsial terhadap variabel 
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kinerja karyawan yaitu sebesar 48,4%, sedangkan sisanya sebesar (100-48,4%) = 51,6% 

dipengaruhi oleh faktor lainnya. Berdasarkan hasil uji t diperoleh nilai thitung 12,638 > ttabel 

1,671. Dengan demikian H0 ditolak dan H1 diterima, artinya terdapat pengaruh yang positif 

dan signifikan secara parsial antara Lingkungan kerja terhadap Kinerja Karyawan pada PT 

Zurich Insurance Group Tangerang, Hal tersebut sesuai dengan penelitian terdahulu. 

2. Berdasarkan hasil penelitian, Stres kerja berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan 

dengan persamaan regresi Y = 9,220 + 0,777X2. Nilai Koefisien Korelasi sebesar 0, 664 artinya 

terdapat hubungan yang kuat antara variabel Stres kerja terhadap kinerja karyawan,  nilai 

determinasi sebesar 0, 441 yang termasuk dalam kategori “sedang”. Maka dapat disimpulkan 

bahwa variabel Stres kerja memiliki tingkat pengaruh yang sedang secara parsial terhadap 

variabel kinerja karyawan yaitu sebesar 44,1%, sedangkan sisanya sebesar (100-44,1%) = 

55,9% dipengaruhi oleh faktor lainnya. Berdasarkan hasil uji t diperoleh nilai thitung 6,827> 

ttabel 1,671. Dengan demikian H0 ditolak dan H2 diterima, artinya artinya terdapat pengaruh 

yang positif dan signifikan secara parsial antara Stres kerja terhadap Kinerja Karyawan pada 

PT Zurich Insurance Group Tangerang, Hal tersebut sesuai dengan penelitian terdahulu 

3. Berdasarkan hasil penelitian, Lingkungan kerja dan Stres kerja secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap Kinerja Karyawan dengan persamaan regresi Y = 7,831 + 0,552X1 + 

0,277X2. Nilai Koefisien Korelasi sebesar 0,709 artinya variabel Lingkungan kerja dan Stres 

kerja mempunyai tingkat hubungan yang Kuat terhadap Kinerja Karyawan. Nilai determinasi 

sebesar 0.502 atau 50,2% dan berdasarkan hasil uji f diperoleh nilai Fhitung 29,275 > Ftabel 

3,15 Maka H0 ditolak dan H3 diterima, artinya terdapat pengaruh signifikan secara simultan 

antara Lingkungan kerja dan Stres kerja terhadap Kinerja Karyawan pada PT Zurich Insurance 

Group Tangerang,   Hal tersebut sesuai dengan penelitian terdahulu. 
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